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 BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sebelum menggali lebih jauh mengenai media promosi klinik Pet+Vet, berikut ini 

adalah kerangka teori, yang menjadi dasar acuan bagi penulis. 

 

Bagan 2.1. Kerangka Hasil Penelitian 

(Sumber: data pribadi) 

 

Kerangka yang ada menunjukkan uraian mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan tema yang merupakan hasil dari penelitian. 

Disini akan lebih dijelaskan dengan latar belakang dari masalah yang ada  

hingga menelaah bagian teori promosi hingga media yang nanti akan digunakan. 

Berikut ini merupakan target audiens yaitu orang yang memelihara hewan 

peliharaan domestik, secara psikologi target penelitian akan dijabarkan dengan 
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sesuai dengan kebutuhan peneliti. Beberapa hal yang untuk mengarahkan hasil 

karya terakhir dengan tujuan yg tepat dan pesan yang disampaikan akan tepat 

saasaran.  

Teori mengenai media merupakan nilai penting yang akan dipelajari lebih 

dalam. Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam membuat sebuah media 

promosi yang efektif dan tepat dengan sasaran dapat diuraikan sesuai dengan 

kebutuhan. Dari hal diatas, konten atau isi akan ditelaah  lebih lanjut sesuai 

dengan kebutuhan. 

Beberapa  unsur yang terutama adalah penjabaran dasar desain. Desain 

komunikasi visual sebagai bidang ilmu yang akan menjadi ini pembahasan untuk 

kemudian diuraikan secara umum. Prinsip dan elemen-elemen dasar pada desain 

akan ditelaah lebih dalam sebagai dasar pembuatan karya. Kemudian hal ini akan 

akan dikerucutkan pada media promosi sebagai elemen penting dalam media yang 

akan dibuat. 

Unsur-unsur yang akan dibahas dalam kerangka bahasan dan akan 

emmbantu dalam meruntukan masalah yang diangkat menjadi topik penelitian 

hingga akhirnya mengarah pada solusi dan karya akhir. 

 

 

2.1. Promosi 

Menurut Fred E. Hahn (2003:xiii). Promosi merupakan segala sesuatu yang 

dilakukan dalam rantai penjualan untuk membantu menjual suatu produk atau 

layanan. Promosi juga bertanggung jawab untuk segala sesuatu yang lain di 

daerah ini kecuali hubungan masyarakat dan publisitas. 
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Manmohan Joshi (2012:29) Promosi sangat bergantung pada suatu 

kegiatan guna mendorong dan memajukan ide untuk mendapatkan suatu 

persetujuan atau penerimaan.  

Dalam melakukan promosi, kita dapat melakukan berbagai hal untuk 

meningkatkan penjualan suatu produk atau brand salah satunya dengan iklan. 

Iklan adalah komunikasi dalam media komunikasi. Komunikasi tersebut 

digunakan untuk mengembangkan sikap, menciptakan kesadaran, dan 

mengirimkan informasi untuk mendapatkan respon dari target pasar. Andrew 

Whalley (2010: 105). 

Instrumen dasar yang digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi persuahaan 

disebut dengan bauran promosi atau promotion mix. Promotion  mix disebut juga 

dengan bauran komunikasi pemasaran. Beberapa elemen serta sifat dari promotion 

mix . Philip Kotler & Gary Amstrong (2008:117) antara lain: 

1. Periklanan (Advertising): Gambaran publik yang terbayar dan promosi ide 

yang berupa barang atau jasa dengan sponsor tertentu. Jadi banyaknya 

pembeli yang tersebar secara geografis pada biaya rendah pertampilan, dan 

iklan memungkinkan penjual mengulangi pesan berkali-kali. Selain itu, 

iklan juga mempunyai beberapa kekurangan karena iklan tidak bersifat 

personal dan tidak dapat menjangkau banyak orang dengan cepat dan 

membujuk secara langsung seperti wiraniaga suatu perusahaan. 

2. Promosi Penjualan (Sales Promotion): Promosi yang dilakukan secara 

berkala atau terus-menerus yang berguna untuk mendorong pembelian 

atau penjualan produk atau jasa. Promosi penjualan yang meliputi 
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beberapa sarana yang luas seperti, kupon, kontes, harga, premi, dan 

lainnya semuanya mempunyai kualitas unik. 

3. Hubungan Masyarakat (Public Relations): Hubungan baik yang dibangun 

ke berbagai kalangan secara terbuka seperti yang diinginkan guna 

membangun citra perusahaan yang baik serta dapat menangani  atau 

menghadapi berita dan kejadian tidak menyenangkan. 

4. Penjual Personal (Personal Selling): Sarana paling efektif di setiap tahap 

dan  proses tertentu dari proses pembelian,  dalam membangun prioritas 

pembeli, keyakinan dan tindakan. Penjualan personal dengan melibatkan 

interaksi pribadi antara dua orang atau lebih agar masing-masing orang 

dapat mengetahui kebutuhan dan karateristik orang lain serta dapat 

membuat penilaian. Dengan kata lain, presentasi pribadi oleh wiraniaga 

perusahaan untuk tujuan menghasilkan penjualan dan membangun 

hubungan pelanggan. 

5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing): Membangun hubungan secara 

langsung dengan konsumen guna mendapatkan tanggapan secara cepat dan 

dapat menjalin hubungan dengan pelanggan yang awet dengan 

menggunakan sarana untuk berkomunikasi secara langsung dengan 

konsumen tertentu.  

 

2.1.1. Fungsi dan Tujuan Promosi  

Promosi merupakan hal yang penting dalam melakukan dana mengembangkan 

suatu usaha. Promosi akan meningkatkan keberhasilan dalam berwirausaha agar 
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dapat dikenal orang banyak dan bersaing dengan kompetitornya. Secara garis 

besar ada tiga fungsi promosi diantara lain,  Yudha Ardhi (2013: 8-11) 

1. Menarik Perhatian Audiens 

Dengan adanya promosi, audiens dapat memberikan perhatiannya pada 

suatu produk. Maka itu, promosi yang dibuat harus menampilkan hal yang 

menarik agar audiens tertarik, karena produk baru memiliki banyak 

pesaing yang mendahului. Produk dapat dikemas dengan promosi yang 

menarik agar makin menarik dimata audiens. 

2. Menciptakan dan Menumbuhkan Rasa Tertarik pada Diri Audiens 

Menonjolkan sesuatu hal yang menarik  dalam suatu produk agar dapat 

diangkat dalam proses promosi itu sendiri. 

3. Mengembangkan Rasa Keingintahuan Audiens 

Audiens  akan lebih tertarik untuk dapat memiliki sesuatu dengan cara 

mengembangkan rasa penasarannya. Dengan rasa penasaran dan ingin 

tahu semakin besar, maka audiens akan lebih ingin mencari tahu akan 

informasi-informasi yang berhubungan dengan hal yang ingin 

diketahuinya. 

Sedangkan tujuan dari promosi itu sendiri adalah  

1. Membujuk 

Dengan cara ini, akan mampu menarik audiens untuk menggunakan 

produk tersebut. Dengan adanya iklan dengan menampilkan slogan dan 

visual yang menarik. 
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2. Mengingatkan 

Promosi dalam jangka waktu yang panjang akan membantu untuk 

mengingatkan pada audiens. Hal tersebut sangat penting agar produk ini 

bisa tetap diingat audiens dalam waktu yang lama dan tidak kalah dalam 

mendapatkan perhatian dibandingkan dengan produk-produk baru lain 

yang menjadi kompetitornya. 

 

2.1.2. Komponen-Komponen Promosi 

Berikut ini adalah beberapa komponen promosi, Alstiel & Grow (2010: 277) 

1. Berkampanye 

Promosi merupakan bagian dari kampanye, dengan promosi penjualan 

yang sesuai, dengan cara produk diposisikan di pasar, brand image, target 

audience, dan bagaimana itu dijual. 

2. Mengembangkan Tema Promosi  

Dengan cara menggunakan panduan untuk tagline 

3. Mempertimbangkan Insentif 

Menawarkan untuk memberikan nilai tambah pada produk atau jasa guna 

mendorong penjualan secara cepat dengan mempertimbangkan target 

audiens dan citra merek.  

4. Mempromosikan promosi 

Setelah menentukan tema dan insentif, pemasaran promosi juga tergantung 

pada target audience dan brand image. menggunakan beberapa media, 
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seperti internet dan cetak, menyediakan lebih banyak interaksi dan 

keterlibatan yang lebih besar dengan produk. 

 

2.1.3. Media Promosi  

Berikut ini adalah berbagai bentuk media  yang dapat membantu promosi suatu 

produk ato brand, buku Design and Layout, Yudha Ardhi (2013:13-74) 

1. Media cetak  

Bersifat portable dan dapat dibawa kemana saja. Media ini juga 

memudahkan audiens untuk membawa dan menyimpannya. Berikut ini 

beberapa contoh media cetak, 

a. Flyer 

 

Gambar 2.1.  contoh flyer 

(Sumber: http-//eobsp.blogspot .com) 
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Flyer adalah media ini berbentuk kertas dan biasa dibagi-bagikan di tempat 

tertentu atau event tertentu jadi, orang bebas bisa mengambil serta 

menyimpannya

a. Pamflet dan Leaflet 

 

Gambar 2.2. contoh leaflet 

(sumber: weareoca.com

 

 

Gambar 2.3. contoh pamflet 

(sumber: acidannisa.devianart.com) 
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Pamflet merupakan media cetak yang sangat praktis karena dilipat 

tanpa dijilid. Saat dalam keadaan sudah dilipat disebut leaflet. 

Berbentuk seperti buku kecil yang mempunyai lembaran di kedua 

sisinya dan terdapat beberapah lebaran dan halaman.  

 

b. Brosur 

    

Gambar 2.4. contoh brosur 

(sumber: uri.edu.com) 

 

Serupa dengan flyer namun media ini berbeda dengan flyer karena 

bentuknya karena brosur memiliki bentuk seperti buku dan 

mempunyai beberapa halaman. Brosur biasanya berbentuk 

lembaran kemudian dilipat pada pola tertentu.  
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c. Stiker 

 

Gambar 2.5. contoh stiker 

(sumber: madnessbrand.com) 
 

Stiker merupakan media cetak yang paling menarik, selain 

mempunyai daya tarik, media ini biasa di bagikan secara gratis 

dalam berbagai event dan dapat ditempelkan ke media tertentu.  

 

2. Iklan Media Cetak 

 

Gambar 2.6. contoh iklan media cetak 

(sumber: sepatudunia.files.wordpress.com) 
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Iklan media cetak merupakan iklan yang dapat ditemui pada surat kabar, 

majalah, dan media cetak lain yang biasa diletakan pada spot tertentu, 

biasanya pada halaman depan atau akhir. 

 

3. Media Luar Ruang 

Media luar ruang ini atau biasa disebut outdoor adalah media yang 

sering kali digunakan di tempat umum dan terbuka. Media ini juga dapat  

mampu bertahan dalam waktu yang lama.  

a. Poster  

 

Gambar 2.7. contoh poster 

(sumber: bashooka.com
 

Media luar ruangan yang biasa dijumpai karena banyak terlihat 

dipinggir jalan dan tempat lainnya yang merupakan salah satu media 

promosi yang mudah di temui tempat umum lainnya
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b. Spanduk  

 

Gambar 2.8. contoh spanduk 

(sumber: gedeadvertising.blogspot.com) 

 

Media yang sering terlihat membentang di berbagai jalan-jalan yang 

strategis dan dilewati banyak orang. Biasanya diltetakkan juga di 

berbagi tempat lainnya untuk menarik audiens. 

 

c. Billboard ( baliho) 

 

Gambar 2.9. contoh billboard 

(sumber: graphicalerts.com) 
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Media luar ruangan ini merupakan poster dengan bentuk sangat besar 

yang sering digunakan untuk melakukan suatu promosi. Dengan 

ukurannya yang sangat besar biasa media ini berbahan kayu, logam 

fiberglass, kain, kaca, plastik dan sebagainya. Salah satu contoh 

billboard adalah papan iklan diatas toko. 

 

d. Transport Advertising 

 

Gambar 2.10. transport advertising 

(sumber: ppsimaging.de.com) 

 

Transprot advertising merupakan iklan yang ada pada kendaraan suatu 

perusahaan yang biasanya digunakan kemanapun untuk keperluan yang 

terkait dengan perusahaan tersebut. Biasanya berupa mobil atau motor. 

Pada kendaraan tersebut terdapat keterangan perusahaan tersebut yang 

dapat dilihat pada badan kendaraan. Biasanya, biasa berupa logo , 

nomor telepon, alamat  juga produk yg dijual.
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e. Banner 

   

Gambar 2.11. banner and x-banner 

(sumber: kldesign.com dan stcloudprinting.com) 

 

Adalah media promosi praktis dan dapat diletakan di mana saja juga 

tidak memakan banyak tempat karena media ini dapat dibongkar pasang 

dan kemudian dibawa dan dipindahkan ke tempat lainnya. Banner 

dibagi menjadi dua macam yaitu X-banner dan roll banner. X-banner 

memiliki tiang menyangga berbentuk X dibelakangnya. Sedangkan roll 

banner adalah media banner yang bentuknya bisa digulung. Media ini 

menarik karena keberadaannya mampu mencuri perhatian audiens.
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f. Umbul-Umbul 

 

Gambar 2.12.  contoh umbul-umbul 

(sumber: pembuatanreklame.files.wordpress.com) 

 

 

Merupakan media kain yang biasa berada di pinggir jalan yang 

digunakan untuk menujuk suatu acara dengan menggunakan warna-

warna yang terang agar terlihat menarik dan mengundang perhatian 

audiens. 

 

4. Media Online 

a. Website 

 

Gambar 2.13. contoh website 

(sumber: puji4ntowebconsultant.files.wordpress.com)
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Adalah suatu media elektronik online berupa informasi yang dapat 

diakses dari seluruh dunia. Website resmi biasanya akan menampilkan 

informasi tentang produk suatu perusahaan. 

 

b. Web Banner (Banner Ad) 

 

Gambar 2.14. contoh web banner 

(sumber: hylandgraphics.com) 
 

Merupakan  spanduk website berupa media iklan elektronik yang 

berguna untuk menarik audiens dengan promosi yang dipakai di 

jaringan internet.  
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c. Media Sosial 

 

Gambar 2.15. contoh media sosial 

(sumber: blog.doppelpager.com) 

 

Merupakan promosi yang berkembang pada media sosial dengan 

berbagai macam cirinya masing-masing. Salah satunya adalah facebook 

dan twitter. Keunggulan dengan menggunakan media promosi ini adalah  

dengan jangkauannya luas dan dengan media online dapat terhubung ke 

berbagai audiens dimanapun. 

5. Media Promosi lainnya, 

Merchandise 

 

Gambar 2.16 . contoh merchandise 

(sumber: merchgraphics.usa.clickpromo.com) 
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Media promosi dengan berbagai macam bentuk berupa pulpen, kaos, 

jam dinding, boneka dan sebagainya. Media ini biasa akan ditempelkan 

logo dengan menggunakan warna-warna sesuai identitas dari suatu  

perusahaan atau produk dan biasa media ini diberikan secara gratis. 

 

2.1.4. Strategi Promosi 

Perusahaan dapat berdiri dan dapat dikenal masyarakat serta dapat bersaing 

dengan baik dengan kompetitornya karena adanya strategi promosi yang baik dari 

perusahaan, sehingga perusahaan dapat dikenal dan diterima masyarakat dengan 

baik. Budi (2013:102) 

 Strategi Perancangan 

a. Suatu produk mempunyai pesan yang ingin disampaikan secara jelas 

kepada konsumen 

b. Iklan akan menjadi suatu perantara komunikasi untuk mengenalkan 

suatu produk kepada konsumen 

c. Slogan menjadi suatu materi utama yang menarik untuk 

memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat 

d. Produk dan jasa akan dapat dikenal dan diketahui masyarakat dengan 

memberikan positioning yang tepat agar dapat dikenal oleh target yang 

dituju 
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 Pendekatan Komunikasi 

a. Pendekatan Verbal 

Pendekatan ini digunakan untuk menyampaikan pesan pada target 

yang dituju dengan menggunakan headline, subheadline, bodycopy 

sesuai dengan bahasa yang dituju target. 

b. Pendekatan Visual  

Dengan menampilkan elemen-elemen grafis yang menarik seperti 

tampilan gambar dan pesan agar lebih menarik 

 Strategi Kreatif 

Iklan yang menarik perhatian dengan menggunakan tagline dan slogan  

dalam melakukan sebuah promosi 

 Startegi Media 

Promosi ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media seperti 

email, kartu ucapan, brosur dan lainnya, sedangkan media promosi yang 

biasa digunakan seperti flyer, X-banner, kartu identitas, poster, iklan 

majalah, post card, katalog, pamphlet, leaflet, bros, pin, stiker, dan lain-

lain. 

 Strategi Distribusi Promosi Melalui Pemanfaatan Media 

Strategi dengan jadwal yang telah disusun oleh pihak perusahaan sesuai 

dengan kegiatan promosi perusahaan, sehingga pesan perusahaan dapat 

tersampaikan pada waktu tertentu 
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7 tahap strategi pengembangan produk baru dalam buku The Power of Brands, 

Rangkuti (2002:159) yaitu: 

1. Ideas Generation  

Pengamatan kepada competitor, menerima masukan dari beberapa 

calon konsumen, dan melakukan survey sederhana. 

2. Screening Ideas 

Menelti suat produk guna menyimpulkan apakah produk tersebut 

untung atau tidak. 

3. Pengembangan Konsep dan Testing  

Dalam hal ini Positioning diperlukan untuk melakukan pengembangan 

konsep, sedangkan testing diperlukan untuk mengamati perilaku 

konsumen terhadap produk baru yang akan segera keluar. Empat hal 

yang harus diperharikan dalam melakukan pengembangan konsep. 

a. Prefensi 

Konsumen memiliki selera yang berbeda 

b. Biaya 

Mengamati biaya-biaya yang dikeluarkan seperti biaya produksi 

serta perawatan produk 

c. Hukum dan Peraturan 

Mengamati hukum dan aturan dalam kondisi pemasaran produk 

d. Compatibility 

Multisistem yang dilakukan saat pembuatan desain 
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4. Analisis Bisnis 

Memperhatikan kondisi keuangan konsumen dalam menganalisis suatu 

bisnis 

5. Pengembangan Produk 

Mengamati produk apakah dapat layak atau tidak untuk dikembangkan 

6. Market testing 

Mengenalkan produk kepada konsumen dengan menerima setiap 

kritikan yang diberikan oleh para kosnumen 

7. Komersialisasi 

Meluncurkan produk baru ke dalam pasar dengan menggunakan teknik 

marketing yang tepat. 

 

2.2. Pengertian Desain Komunikasi Visual 

Desain merupakan seni yang mencakup aspek-aspek kultural-sosial, filosfis teknis 

dan bisnis yang bersifat disiplin silang karena kretifitas dan evaluasi desainnya 

tidak mencakup ekspresi visual namun berdasarkan model dengan pelajaran 

disiplin lainnya. Yongki Safanayong (2006:2) 

Menurut Yongki Safanayong (2006:3) beberapa tujuan dan beberapa 

fungsi desain antara lain; 

Tujuan dari desain yaitu akan mengenali berbagai fungsi bentuk dengan yang 

dapat mengkomunikasikan diri kita dengan orang lain dan dunia. Fungsi dari 

desain komunikasi visual antara lain, 
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1. Untuk memberikan informasi terpadu, mencakup: menjelaskan, 

menerangkan dan mengenalkan. 

2. Untuk memberikan penerangan,  mencakup: membuka pikiran dan 

menguraikan 

3. Untuk membujuk, mencakup: menganjurkan (umumnya dalam 

periklanan), beberapa komponennya adalah kepercayaan, logika dan 

daya tarik. 

4. Untuk melindungi yang merupakan fungsi khusus untuk desain kemasan 

dan kantong belanja 

2.3.1. Elemen Dasar Desain 

Menurut Robin Landa dalam bukunya (2011: 16-23), elemen dasar desain 

terbagi menjadi: 

1. Titik dan garis 

  

Gambar 2..17 contoh titik dan garis 

(sumber: rgbstock.com) 

 

Titik merupakan unit terkecil dari cahaya tunggal yang berbentuk persegi 

daripada melingkar. Sebuah garis merupakan rangkaian titik yang memanjang 
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dan atau jalan titik yang bergerak yang terlihat jika dapat divisualisasikan pada 

permukaan. 

 

2. Bentuk  

 

Gambar 2.18. contoh bentuk 

(sumber: jessebandersen.com) 

 

Bentuk adalah wilayah dua dimensi yang digambarkan diatas permukaan yang 

sebagian besar diciptakan oleh garis. Bentuk yang diciptakan oleh garis disebut 

dengan bentuk tertutup atau garis tertutup. Beberapa macam bentuk antara lain, 

geometris, bentuk organis, bujur sangkar, bentuk abstrak dan sebagainya. 

3. Figur 

 

Gambar 2.19. contoh figur 

(sumber: lightart-biennale.com) 
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Figur  merupakan tokoh pada permukaan dua dimensi yang mermpunyai dua 

ruang yaitu, ruang positif dan negatif. 

 

4. Warna  

 

Gambar 2.20. contoh warna 

(sumber: new.spring.me.com) 

 

Warna adalah pantulan cahaya dari permukaan benda-benda berwarna yang 

merupakan properti atau deskripsi dari sebuah energi cahaya. Cahaya yang 

dipantulkan adalah apa yang kita lihat sebagai warna. Dalam buku Color Basic 

(Dameria, 2007: 29) dapat diketahui beberapa makna psikologi yang terdapat 

pada setiap warna yang ada. Berikut merupakan pengertian dari beberapa warna 

secara universal :  

1. Biru selalu dekat dengan air, langit dan udara yang memberikan kesan 

menyejukan, ketenangan, kesetiaan, keharmonisan, kebenaran, damai, 

kepercayaan, emosional/sensitif, kesan lapang. 

2. Hijau yang selalu identik dengan alam memberikan kesan alami, sensitif, 

sehat, natural, kehidupan, fertilitas, stabil, formal, toleran, harmonis, dan 

keberuntungan. 
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3. Kuning berarti terang, kehangatan, santai, warna persahabatan, optimisme, 

gembira, harapan, toleran, menonjol, meningkatkan konsentrasi segar, 

cepat, jujur, adil, tajam, dan cerdas.  

4. Hitam berarti kuat, penuh percaya diri, penuh perlindungan, maskulin, 

keabadian, keanggunan, elegan, kreativitas, magis, idealis, fokus, 

misterius, dan dramatis. 

5. Ungu berarti agung, keindahan, artistik, personal, magis, mistis, spiritual, 

mampu menarik perhatian, kekayaan, kebangsawanan, angkuh, dan 

sombong. 

6. Pink berarti romantis, sensual, lembut, ceria, kasih sayang, menenangkan 

dan berjiwa muda. 

7. Jingga berarti kreatif, optimis, muda, keakraban atau sosialisasi, dinamis, 

keceriaan, kehangatan, segar, semangat, energy, keseimbangan, dominan 

dan arogan. 

8. Merah berarti panas, penuh energi, hidup, cerah, pemimpin, gairah, 

ekstrem, vitalitas, kekuatan, keberanian, bahaya, emosi yang meledak, 

agresif dan brutal. 

9. Coklat merupakan warna yang netral memberikan kesan alami, hangat, 

natural, membumi, stabil, menghadirkan kenyamanan, terkesan anggun, 

elegan, dan kesejahteraan.  

10. Putih berarti bersih, murni, jujur, polos, higienis, monoton dan kaku. 
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5. Tekstur 

 

Gambar 2.21. contoh teksur 

(sumber: textureking.com) 

 

Tekstur adalah taktil suatu permukaan yang dapat menggambarkan dari kualitas 

permukaan tekstur tersebut. Terdapat dua macam tekstur, yang pertama adalah 

tekstur taktil atau teksur yang sebenarnya dan yang kedua adalah tekstur visual 

yaitu yang merupakan suatu simulasi atau gambaran. 

2.3.2. Prinsip Dasar Desain 

1. Keseimbangan (balance) 

Keseimbangan merupakan persamaan berat pada sisi poros tengah yang telah 

diciptakan secara visual.   

Robin Landa (2007: 78)   

Keseimbangan merupakan prinsip yang mungkin datang lebih berpotensi untuk 

seseorang yang memanfaatkannya dalam gerak fisik. Graphic Design Solutions 

(2011:25) 
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2.  Kontras  

Kontras merupakan komposisi antara kotak putih dan hitam dapat menarik 

perhatian sehingga biasa digunakan secara efektif dalam berbagai jenis. Tekstur 

yang digunakan pada kedua gambar dan text adalah cara untuk menggunakan 

kontras. 

3. Harmoni (harmony) 

Harmoni merupakan suatu kondisi dimana elemen yang berbeda terlihat 

menghasilkan letak yang harmonis. Untuk menciptakan suatu harmoni kita 

harus mengetahui semua elemen yang terkait agar tercipta suatu harmonisasi.  

4. Proporsi (proportion) 

Proporsi merupakan suatu kondisi yang harmonis dari semua elemen dalam satu 

kesatuan, dimana menjelaskan hubungan perbandingan bagian satu sama lain 

dan keseluruhannya. Elemen atau bagiannya dibandingkan dengan keseluruhan 

dalam hal jumlah, ukuran, dan kuantitas. Robin Landa dalam Graphic Design 

Solutions (2011:34-35) 

Proporsi dapat dikatakan sempurna jika 2-3  proporsi yang diketahui sebagai 

bagian dari sebenarnya.  Drewniany &  Jewler dalam Creative Strategy in 

Advertising (2008:189) 

5. Ritme atau pergerakan 

Ritme adalah suatu pengulangan dalam menciptakan irama untuk membuat 

garakan yang pada mata pembaca. Drewniany &  Jewler dalam (Creative 

Strategy in Advertising (2008:189) 

Perancangan Visual ..., Jessica Setiawan, FSD UMN, 2014



Dalam desain grafis, pengulangan yang kuat dan konsisten, pola elemen 

dapat mengatur ritme. Mirip dengan beat dalam musik, yang menyebabkan 

mata penonton dapat bergerak dari satu sisi ke sisi yang lain. ritme juga 

merupakan urutan elemen visual yang ditentukan pada grafis yang bergerak, 

seperti desain buku, desain website dan desain majalah. Robin Landa (2011:30)  

 

2.3.3.  Elemen Visual Desain 

Mengacu dari buku The Complete Graphic Designer, Ryan Hembree (2008:  

63-74), beberapa elemen dasar visual yang ada antara lain, 

1. Page Layout 

Merupakan istilah umum yang digunakan dalam menggambarkan tampilan dan 

nuansa  setiap dicetak untuk mengatasi masalah visual.  

2. Grid 

Merupakan kerangka panduan yang tidak terlihat dan digunakan untuk 

membantu dalam membuat tata letak halaman atau komposisi untuk  kemudian 

dicetak. Istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan tampilan dan 

nuansa dan setiap dicetak untuk mengatasi masalah visual.  

3. Tipografi 

Terdiri dari beberapa macam bagian dalam tipografi yang agak kompleks. 

Designer menempatkan perhatiannya untuk memilih huruf yang tepat untuk 

menjadikannya solusi visual. Pada umumnya, tipografi tidak hanya untuk cara 
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dimana huruf, kata-kata dan kalimat yang disusun pada halaman, tetapi juga 

untuk desain dan kualitas emosional  mereka. 

4. Fotografi  

Kemampuan yang dimiliki untuk menangkap esensi dari dunia sekitar kita 

dengan freeze saat-saat dalam waktu. Selain itu, teknik fotografi yang 

digunakan harus unik dan visually appealing. 

5. Warna  

Merupakan pantulan cahaya dari benda dua dimensi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa warna merupakan deksripsi dari cahaya danwarna tidak akan pernah ada 

tanpa cahaya. 

2D: Visual basics for designer (Robin Landa, 2007: hlm 78)  
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